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BAB I 

PENDAHUL UAN 

1.1 Latar Belakang 

Kata merupakan unsur yang paling penting di dalam bahasa. 

Tanpa kata mungkin tidak ada bahasa; sebab kata itulah yang 

merupakan perwujudan bahasa.' 

Dalam masyarakat istilah bahasa sering dipergunakan dalarn 

pelbagal konteks dengan pelbagai rnakna2, demikian juga dengan 

kata karena menu rut Abdul Chner ( 1998:86) "setiap kata 

mengandung konsep makna dan mempunyai peran di dalam 

pelaksanaan bahasa. Konsep dan peran apa yang dimiliki tergantung 

dari jenis atau macam kata-kata itu, serta penggunaannya di dalam 

kalimat." 3 pengan demikian dapat dikatakan bahwa sangat penting 

bagi kita untuk memahami makna yang dikandung dalam setiap kata 

dalam suatu kalimat sesuai dengan konteks kalimatnya dan 

kemudian memahami kalimat itu sendiri secara utuh. 

Dalam berbahasa baik secara lisan maupun tulisan, terdapat 

ha! yang sangat penting yaitu struktur dan makna. Dalam bahasa, 

struktur dan makna saling berkaitan. Dalam bahasa pada umumnya 

peranan urutan kata (salah satu alat sintaksis) ikut menentukan 

makna gramatikal. Jadi, apabila struktur kata dalam suatu kalimat 

berubah maka akan mengubah makna yang dikandungnya atau 

bahkan mungkin makna dalam kalimat tersebut menjadi tidak jelas. 

Pentingnya struktur kata dalam menentukan makna menjadi topik 

' Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), hal. 86 
Djoko Kentjono, ed., Dasar-dasar Linguistik Umum (Jakarta: FSUI, 1990), hal. 4 
Abdul Chaer, op.cit., hal. 86. 
Djoko Kentjono, ed.. op cit., hat. 54 
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yang sangat menarik untuk penulis bahas dalam penulisan skripsi 

ini. Untuk itulah maka penulis akan mernbahas verba kopula shi } 

ditinjau dari segi struktur dan makna dalam bahasa Cina. 

Dalam bahasa Indonesia verba kopula termasuk dalam verba 

non-resiprokal, yaitu verba yang tidak menyatakan perbuatan yang 

dilakukan oleh dua pihak dan tidak saling berbalasan." Definisi verba 

kopula sesuai tata bahasa Indonesia menurut Harimurti Kridalaksane 

(1994:56) yaitu "verba yang mempunyai potensi untuk ditanggalkan 

tanpa mengubah konstruksi predikatif yang bersangkutan. Contoh: 

adalah, merupakan." 6 Tetapi seperti yang telah kita ketahui, verba 

kopula dalam bahasa Indonesia tidak seperti dalam bahasa Inggris 

yang dapat berubah-ubah sesuai dengan subjek. 

Contoh: 

( 1 . I )  Dia adalah g u r u , " " · .  

(  1.2) Dia guru. 

(Asas-asas Linguistik Umum, hal: 180) 

Pada kedua contoh di atas, contoh (1.1 )  Dia merupakan subjek, kata 

guru merupakan predikat, sedangkan pada contoh (1 .2)  kata adalah 

ditanggalkan tanpa mengubah konstruksi predikatif yang 

bersangkutan. Selain itu verba kopula ini sendiri dalam Asas-asas 

Linguistik Umum dijabarkan sebagai "Predikat penyama 

menyamakan salah satu sifat, atau sesuatu proses (tctapi bukan 

tindakan atau kegiatan) yang disebut pada tempat predikat. Ada 

bahasa yang menuntut adanya suatu kata "penghubung, atau 

"kopula", di antara subjek dan sisanya klausa penyama itu; ada 

' Harirurti Kridalaksana, elas Kata Dalam Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Grmedia Pustaka 
Utama, 1994), hal. 55. 

Ibid, hal, 56 
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bahasa pula yang tidak memakai kopula di antaranya; dan ada 

bahasa yang memiliki dua kemungkinan, yaitu adanya a tau tiadanya 

kata kopulatif itu." 7 

Secara umum, verba kopula dalam bahasa Inggris, digunakan 

sebagai verba penghubung subjek dan predikat. Hal ini dijabarkan 

oleh John Surjadi (1986:36) bahwa verba kopula (dalam bahasa 

Inggris disebut sebagai 'to be' ) dalam tata bahasa Inggris 

digunakan sebagai penghubung antara subjek dan predikat. Predikat 

suatu kalimat dapat terdiri dari adjektiva, nomina, adverbia dan 

verba yang menyatakan tindakan. Selain itu, 'to be' dapat 

berubah-ubah sesuai dengan subjek (pelaku).8 Johnjuga mengatakan 

bahwa 'to be (am, are is]' berarti ada atau adalah, tetapi dalam 

bahasa Indonesia, pada umumnya 'to be' tidak diterjemahkan." 

Contoh: 

(1.3) They gre in the zoo. 

Mereka KOP di kebun binatang. 

' Mereka di kebun binatang.' 

(Accurate Brief and Clear English Grammar, 1986:37) 

(1.4) She is beautiful. 

Dia KOP cantik. 

· Dia cantik.' 

(Accurate Brief and Clear English Grammar, 1986:36) 

Pada kalimat di atas, 'are' dan 'is' adalah kata yang berfungsi 

sebagai 'to be ' atau menghubungkan subjek they ' mereka 

JW.M Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1999), hal 

179 

" John Surjadi, Accurate Brief and Clear English Grammar (Surabaya: Penerbit Indah, 1986), hal.36 

Iid., hal. 36 
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dan She 'dia (perempuan)' dengan predikat in the zoo 'di kebun 

binatang' dan beautiful 'cantik' . Pada kedua contoh di atas, 

kalimat (1.3) bermakna ada dan kalimat (1.4) bermakna adalah. Jadi 

jelas bahwa verba kopula dalam bahasa lnggris selain 

menghubungkan subjek dengan predikat juga bermakna ada atau 

adalah. 

Gerard M. Dalgish, Ph.D. (1997:302) menegaskan teori di atas 

dengan mengatakan bahwa verba kopula adalah: 

A verb, such as ' be ' ,  seem , or ' look ' ,  that 
serves as a connecting link or establishes an identity 
between a subject and a complement (a noun or adjective 

that comes next): In the sentence John is a student, the 
word ' is ' functions as a copula because it establishes 
an identity between John and student. " I 

Dari definisi-definisi dan contoh-contoh kalimat di atas dapat 

kita ketahui bahwa verba kopula dalam bahasa lnggris 

menghubungkan subjek dengan predikat. Predikat dapat berupa 

adjektiva, nomina, adverbia, ataupun verba yang menyatakan 

tindakan. Verba kopula dalam bahasa Inggris bermakna ada atau 

adalah. 

Seperti yang telah diuraikan dari definisi-definisi dan contoh­ 

contoh di atas, maka dapat diketahui bahwa verba kopula dalam 

bahasa Inggris maupun dalam bahasa Indonesia secara umum 

bermakna adalah dan mempunyai dua kemungkinan dalam 

penggunaannya, yaitu dapat dimunculkan serta dapat pu la 

dilesapkan tanpa mengubah struktur predikatif kalimat dan makna 

kalimat. 

" Gerard M. Dalgish, Ph.D, Random House Webster ' s Dictionary of American English (Beijing: 
Waiyu Jiaoxue yu Yanjiu Chubanshe, 1997), hal. 302 
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Verba kopula dalam bahasa Cina atau xi dongci ~l ji] adalah 

shi J. Charles N. Li dan Sandra A. Thompson ( 1981 ;141 )  menyatakan 

bahwa shi Jd termasuk dalam jenis verba intransitif (tan pa obyek).11 

Seperti halnya bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, bahasa Cina 

adalah juga salah satu bahasa di dunia yang memiliki dua 

kemungkinan dalam menggunakan verba kopula. Verba kopula shi 

dalam bahasa Cina dapat dimunculkan dan dapat dilesapkan. 

Contoh: 

(1.5) Wo (shi) 

%& 0U) 

didao Zhongguoren, " .  

Saya KOP tulen orang Cina, · · ·  .  

'  Saya (adalah) orang Cina tulen, · · ·  .  '  

(Laoshe Sanwen Jingbian, 1998:217) 

(1.6) Wo zhidao, ta (shi) fujian ren. 

'4Li'i, fl () hnl A .  

Saya tahu, dia KOP Fujian orang. 

' Saya tahu, dia (adalah) orang Fujian.' 

(Laoshe Sanwen Jingbian, 1998:88) 

Pada contoh kalimat di atas (1 .5) dan ( 1 .6 ) ,  verba kopula shi h', 

dapat dimunculkan dan dapat dilesapkan tanpa mengubah 

konstruksi predikatif kalimatnya. Verba kopula shi h pada contoh di 

Charles N. Li dan Sandra A. Thompson, Mandarin Chinese A Functional Reference Grammar 

(Berkeley: University of California Press, 198), hal. 141 
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atas diberi tanda kurung ( )  dengan maksud bahwa verba kopula shi 

dapat dimunculkan dan dapat pula dilesapkan. 

Lu Shuxiang (1994:434) menyatakan bahwa verba kopula shi 

menyatakan persamaan apabila kata yang terletak sebelum dan 

setelah verba kopula shi :ll!: dapat bertukar tempat tan pa mengu bah 

maknanya. 

Contoh: 

(1.7) (A Qzhengzhuan) de zuozhe shi Lwxun. 

IQ IE ft 

«Kisah A Q) PAR penulis KOP N-o 

'Penulis (Kisah A Q)) adalah Luxun.' 

(Xiandai Hany Babai Ci, 1994:434) 

Menjadi 

Luxun shi (A Qzheng zhuan de zozhe. 

WI Q IE t% 

Luxun KOP «Kisah A Q) PAR penulis. 

Luxun adalah penulis (Kisah A Q ) '  

(1.8) Yamen shi Meiguo Niu Yue sheng de i suo da 

/iJi 

N-t KOP Amerika New York provinsi PAR satu BAN besar 

• Lu Shuxiang. eds., iandat Hanyu Babat C (Beijing: Shangwu Yinshu Guan, 1994), ha1.434 
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huayuan. 

taman. 

' Yamen adalah sebuah taman luas di negara bagian New York, 

Amerika.' 

(Laoshe Sanwen Jingbian, 1998:104] 

Pada contoh kalimat di atas ( 1.7) dapat dilihat bahwa kata a tau frasa 

yang terletak sebelum dan setelah verba kopula shi }' dapat bertukar 

tempat tanpa mengubah makna, demikian pula dengan kalimat ( 1 .8 ) .  

Dapat dikatakan bahwa verba kopula shi {d pada kalimat di atas 

menyatakan persamaan antara subjek dengan predikat dan 

bermakna adalah. 

Namun, perlu diketahui juga, apabila verba kopula shi }' 

menyatakan pandan #l] fj yaitu kata yang terletak setelah verba 

kopula shi l menjelaskan subjek, maka kata yang terletak sebelum 

dan setelah verba kopula shi Jk tidak dapat bertukar tempat. 

Contoh: 

(1.9) Wo shi Beijing ren 

% JL A 

Saya KOP Beijing orang. 

' Saya adalah orang Peking.' 

(A Practical Chinese Grammar for Foreigners, 1990:33) 

'Li Dejin dan Cheng Meizhen, A Practical Chinese Grammar for Foreigners (Beijing: Sinolingua. 
1990), hal. 32 
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( 1.10) Ta shi ge zuopiezi. 

fl J A> t #t f. 

Dia KOP BAN kidal. 

Dia adalah seorang kidal.' 

(Qiwei Hanyu, I 995: 17) 

Jelaslah bahwa pada contoh kalimat di atas (1.9) dan ( 1 . 10 ) ,  kata 

yang terletak sebelum dan setelah verba kopula shi { tidak dapat 

bertukar tempat karena kata yang terletak setelah verba kopula shi 

J menjelaskan subjek dan apabila bertukar tempat maka makna 

berubah dan menjadi tidak jelas. 

Selain yang telah dijelaskan di atas, verba kopula shi h juga 

mempunyai ciri-ciri antara lain; shi Jd bukanlah verba bergerak 

(action verb) seperti kebanyakan verba lainnya tetapi termasuk verba 

keberadaan (existence verb) sehingga tidak dapat diikuti oleh partikel 

aspektual te T, zhe l, guo il, tidak dapat dimodifikasi dengan 

meiyyou jl {j untuk bentuk ingkar, tidak dapat diikuti oleh 

komplemen apapun dan tidak dapat diulang (tidak dapat 

direduplikasi).'' Perhatikanlah contoh-contoh di bawah: 

( I . 1 1 ) Lo  qianbian shi huayuan. 

i% ±h E • 

Gedung sebelah depan KOP taman bunga. 

' Di depan gedung ada taman bunga.' 

(A Practical Chinese Grammar for Foreigners, 1990:33) 

'pd., hal. 33 
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( 1 . 1 2 )  Chuang wai shi yi pian shenlin. 

Jendela luar KOP satu BAN hutan lebat. 

' Di luar jendela ada sebuah hutan lebat.' 

(Zuori, 1996: 1 1 )  

Pada contoh kalimat ( 1 . 1 1 )  dan ( 1 . 1 2 ) ,  verba kopula shi l' 

menyatakan keberadaan dan bermakna ada atau yo 4j ,  pada 

kalimat ini, verba kopula shi J tidak dapat dilesapkan karena 

maknanya akan menjadi tidak jelas. Jelaslah bahwa apabila subjek 

adalah kata atau frasa yang menyatakan tempat, maka verba kopula 

shi {d menyatakan keberadaan. Tidak seperti verba lainnya, verba 

kopula shi } tidak dapat digunakan bersama-sama dengan partikel 

aspektual seperti zhe Z (partikel aspektual yang menyatakan sedang 

berlangsungnya suatu tindakan atau perbuatan), le T [partikel 

aspektual yang menyatakan tindakan atau perbuatan telah selesai) 

dan guo zl (partikel aspektual yang menyatakan perbuatan pernah 

dilakukan). 

Kemudian perhatikanlah contoh-contoh berikut: 

( 1 . 13)  Wo bu shi Shanghai ren. 

4% ti A. 

Saya tidak KOP Shanghai orang. 

' Saya bukan orang Shanghai.' 

(A Practical Chinese Grammar for Foreigners, 1990:33) 



( 1 . 1 4 )  Nimen bu shi yi jia 

' . / )  

10 

Kalian tidak KOP satu keluarga orang, · ·· · · ·  .  

'  Kalian bukan satu keluarga.' 

(Shuo Hanyu Tan Wenhua, 1997:19) 

Seperti yang telah dijelaskan, kata ingkar dari verba kopula shi ;le 

adalah bu A, dan tidak dapat menggunakan kata ingkar lainnya 

seperti bie ), wu h, mei i' (meiyo il {j). 

Dalam kalimat, yang sangat penting untuk diperhatikan adalah 

struktur kalimat itu sendiri. Penggunaan verba kopula shi }' tidak 

hanya terbatas pada hal-hal yang penulis telah uraikan di atas, verba 

kopula shi juga dapat menekankan hal atau kejadian. Bila letak 

verba kopula shi l dalam struktur kalimat berbeda, hal yang 

ditekankan dalam kalimat juga berbeda. Perhatikanlah contoh di 

bawah ini: 

( 1. 1 5 )  Ni J zhe, shi n ca qpan le Ill de didi, 

(% re 
, 

& ( I 36 r ( (1 , 

kamu ingat ASP, KOP kamu baru tipu ASP kamu PAR adik, 

shi ni qipian le wo, shi ni cai qipian le 

1% # I3# 

KOP kamu tipu ASP saya, KOP kamu baru tipu AS 

' Fang Yuqing, Shiyong Hanyu 'ufa (Beijing: Beijing Yuyan Wenhua Daxue Chubanshe, 1996) 
ha1.333 
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ni de fuqin! 

kamu PAR ayah! 

Kamu ingat, kamulah yang baru saja menipu adikmu, 

kamulah yang telah menipu saya, kamu (jugalah) yang tclah 

menipu ayahmu!' 

(Shiyong Han Yfa, 1996:333) 

(l.16)Yihou 

A 

nu 

#e 

shi ni ba wo chaoxing le. 

Kemudian KONJ KOP kamu PREP saya bangun PAR. 

' Kemudian kamulah yang membangunkan saya.' 

(Sho Hanu I, 1996:128) 

Pada contoh kalimat di atas ( 1 . 15 )  dan ( 1.16) dapat kita lihat bahwa 

hal yang ditekankan adalah subjek, yaitu 'ni ['  maka dengan 

demikian jelaslah bahwa verba kopula shi Jl diletakkan sebelum 

kata, frasa, atau klausa yang akan ditekankan. Pada contoh kalimat 

( 1.16) modal partikel te j muncul di akhir kalimat menandakan 

tindakan telah selesai. Perlu dijelaskan bahwa verba setelah verba 

kopula shi J yang menyatakan penekanan dapat diikuti oleh 

partikel aspektual seperti zhe 7, lej, dan guo )l.to 

Penekanan kalimat selain dapat menggunakan verba kopula 

shi l juga dapat menggunakan struktur sht . . . . .  del. Struktur 

Li Dejin dan Cheng Meizhen, op.cit., hal.615 



1 2  

Shi }d . . . • .  De [}] adalah salah satu struktur untuk menekankan 

keadaan yang berhubungan dengan tindakan utama.'? Struktur ini 

digunakan dalam kalimat untuk menekankan waktu, tempat, dan 

kejadian yang telah terjadi di masa lampau. Shi }' diletakkan 

sebelum kelompok kata yang akan ditekankan dan de [] diletakkan 

di akhir kalimat. '" 

Contoh: 

( 1.17) Wo shi 1985 ran kaishi xuexi Hany de. 

1%8 :1E 1985 
• JF t# '.�� J i if (8 

Saya KOP 1985 tahun mula.i bela.ja.r Bahasa Cina PAR 

' Saya bela.ja.r Bahasa Cina mulai tahun 1985 · 

(Han Yufa Gaiyao, 1997:129) 

( 1.18) Wo (shi) 

4% () 

ba nian qian bie de. 

Sa.ya KOP dela.pa.n tahun lalu lulus PAR. 

' Saya lulus delapa.n tahun yang lalu.' 

(Kou Zhongjie, 1991:47) 

(1 .19)  Keren shi cong Shanghai lai de. 

Ta.mu KOP PREP N-t datang PAR. 

Helen T. Lin, Essential Grammar for Modern Chinese (Boston: Cheng & Tsui Company, Inc. 1984), 
hal, 201 

" zhao Yongxin, Hanyu Yufa Gaiyao (Beijing: Beijing Yuyan Wenhua Daxue Chubanshe, 1997), hat 

129 
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'  Tamu datang dari Shanghai.' 

(Hany Yufa Gaiao, 1997:129) 

(1.20) Wo shi dao Beijing lai kan erzi de. 

&. J #] J k JLT 1 8 •  

Saya KOP PREP Beijing datang lihat anak PAR. 

' Saya datang ke Beijing untuk mengunjungi anak.' 

(Zhongji Hanu Ting he Shuo, 1995: 336) 

( 1 .21 )  Women (shi) zzuo feiji lai de. 

Kami KOP duduk pesawat datang PAR. 

' Kami datangnya naik pesawat.' 

(Han Yufa Gaiyyao, 1997:129) 

(1.22) Wanfan 

me t 

shi Ketuweida yu pengoumen yiqi 

HJ%kt ! ]kAr] EE 

Makan malam KOP N-o dengan teman-teman bersama 

zai Shanghai binguan chi de. 

PREP Shanghai hotel makan PAR. 

' Ketuweida bersama teman-teman makan malamnya di Hotel 

Shanghai.' 

(Shuo Han Tan Wenhua, 1997: 153) 
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Contoh (1 . 17-  1.22) adalah penekanan kalimat yang menggunakan 

struktur shi } o... de l], kesemuanya menyatakan penekanan 

terhadap tindakan utama yang telah berlangsung. Contoh ( 1 . 1 7 )  dan 

(1 . 18)  menekankan pada waktu, contoh (1.19)  dan (1.20) 

menekankan tempat, sedangkan dua contoh terakhir ( 1.21 ) ,  I  1 .22) 

menekankan kejadiannya. Penulis memberikan tanda kurung I I pada 

verba kopula shi J dalam beberapa contoh kalimat di atas untuk 

menyatakan bahwa verba kopula shi } dapat dilesapkan. 

Selain dapat menekankan waktu, tempat dan kejadian yang 

telah terjadi, struktur shi ...  de l] juga menekankan pelaku 

atau subjek dan apa yang dilakukan oleh subjek." 

Contoh: 

(1 .23) Yu shi ting xinxian de. 

th () #~ Mr 9 1t9. 

Ikan KOP ADV segar PAR. 

' Ikan (benar-benar) sangat segar.' 

(Xiandai Hany Babai Ci, 1994:436) 

( 1.24) Wo shi feichang ganji 

t 

de, . 

f J , • · . . .  

Saya KOP sangat terimakasih PAR, ··· · · ·  .  

'  Saya (benar-benar) sangat berterimakasih., · · ·  · · ·  

(Bai She Zzhan, 1997:159) 

Lu Shuxiang. eds., op.cit., ha1.436 
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(1.25) " ,Shi ta ba wo pian lai de." 

« . ,  Mt  #U  1%  36  k  (89." 

, KOP dia PREP saya tipu KOMP PAR." 

,Dialah yang menipu saya." 

(Bai She Zhuan, 1997:165) 

Pada ketiga contoh kalimat di atas (1.23),  (1.24) dan (1.25) nyatalah 

bahwa adjektiva, verba atau klausa yang terletak dalam struktur shi 

J.. .. .  dell] menekankan pada subjek atau pelaku. 

Berdasarkan jenis kata yang mengikutinya struktur shi . . . . . .  

de l] menyatakan kepemilikan bila struktur kalimatnya adalah j: + 

Contoh: 

(1.26) Zhe uwuzi shi mto de. 

i R F  19. 

lni kamar KOP kayu PAR. 

' Kamar ini (benar-benar) kayu.' 

(Xiandai Hanu Babai Ci, 1994:435) 

(1.27) Wo de shetou shi mu de, · · · · · .  

Saya PAR lidah KOP kayu PAR, · · ·  ·  ·  ·  .  

'  Lidah saya (benar-benar) kayu, ·· · · · ·  .  '  

(Laoshe Sanwen Jingbian, 1998:214) 

Ibid., hal.435 
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Dari kedua contoh kalimat di atas, jelaslah bahwa struktur shi 

} . . . . .  del] tidak hanya terbatas pada penekanan akan hal yang 

telah terjadi tetapi juga dapat menyatakan kepemilikan. Selain itu 

perlu diperhatikan juga bahwa struktur ini juga menyatakan lingkup 

apabila struktur kalimatnya adalah E + ! + il ] + 1''· 

Contoh: 

( 1.28) Wo shi jiaosh de. 

Saya KOP mengajar PAR. 

Saya (benar-benar) mengajar.' 

(Xiandai Han Babai Ci, 1994:435) 

( 1 . 2 9 ) · · · · · , zi r a n  shi mei hao de. 

. . · , H  #8  #  189. 

... .. · , alam KOP indah PAR. 

' ... · · ·  ,  alam benar-benar indah.' 

(Laoshe Sanwen Jingbian, 1998:120) 

(1.30) Fm 

¢ + 

shi zuo shenme gongzuuo de? 

If FL L If 19? 

Orang tua KOP kerja apa pekerjaan PAR? 

' Apa sebenarnya pekerjaan orangtua? 

(Shuo Hany Tan Wenhua, 1997:18) 

?/5id., ha1.435 
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Dari ketiga contoh kalimat di atas, dapat dilihat bahwa verba atau 

adjektiva yang terletak setelah verba kopula shi {' dalam struktur 

shi h o . . .  dell] menyatakan lingkup. Namun, bila kita perhatikan 

contoh di bawah ini: 

Contoh: 

( 1 . 3 1 ) Zhe  ben shu shi ta qian nian xie de. 

lni BAN buku KOP dia tahun lalu tulis PAR. 

' Buku ini ditulis tahun lalu.' 

(Xiandai Han Babai Ci, 1994:436) 

Sama dengan contoh kalimat sebelumnya, kalimat (1.31 )  di atas 

menggunakan struktur shi { . . . . . .  de [] yang menyatakan lingkup, 

namun tidak seperti ketiga contoh sebelumnya yang menggunakan 

verba atau adjektiva, struktur kalimat ( 1 .3 1 )  adalah j: + + rj 

(klausa) + Ji9 yang menyatakan lingkup. Makna pada kalimat ini juga 

berubah, yaitu menjadi pasif. Pada penulisan skripsi ini struktur shi 

J. . . . . .  de l] yang bermakna kepemilikan, bermakna lingkup dan 

bermakna pasif tidak akan penulis bahas. 

Dari struktur shi J . . . . . .  de ll] di atas, juga dapat kita ubah 

menjadi • [] J De shi · · .  Dalam bentuk kalimat semacam ini, 

verba kopula shi J berfungsi untuk menekankan subjek atau 

pelaku, tetapi dibelakang De li9 haruslah ditambah induk atau zhong 
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xin yu ( rt  t  jj) kecuali bila subyek tersebut menunjukkan 

pronomina dan nomina.2 

Contoh: 

(1.32) Zuotian shangwu ba dian huijian waishang de shi 

Kemarin pagi delapan jam bertemu pedagang asing PAR KO 

Liu jingli. 

3] !% • 

Liu manajer. 

' Manajer Liulah yang kemarin pukul delapan pagi yang 

bertemu dengan pedagang asing.' 

(Shiong Han Yufa, 1996:335) 

( 1 . 3 3 ) · · · , j a o  kouyu 

, # LI it 

deshi 

(9 J 

cong Zhongguo qing qu 

f [ 

de 

, ajar percakapan PAR KOP PREP Cina undang KOMP PAR 

laoshi 

ii. 

guru. 

· · · , g u r u  yang diundang dari Cinalah yang mengajar 

percakapan.' 

(Kou Zhongjie, 1991:48) 

Fang Yuqing. op.cit,, hal.335 
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Dari kedua contoh diatas (1.32) dan (1.33), jelaslah bahwa hal yang 

ingin ditekankan diletakkan setelah de shi ' J. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian tersebut di atas, penulis melihat permasalahan 

yaitu makna a.pa yang muncul dalam menggunakan verba kopula shi 

;ll!, baik itu dalam struktur kalimat sederhana maupun dalam hal 

penekanan. 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membatasi 

permasa1ahan dengan hanya membahas mengenai struktur dan 

makna kalimat yang menggunakan verba kopula shi h. Pembahasan 

hanya mencakup pembahasan di dalam bahasa Cina modern baku 

yang merupakan bahasa nasional Cina a.tau yang lebih dikenal 

dengan istilah Pu Tong Ha )[ ii. 

1.4 Hipotesis 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba membuat 

hipotesis berdasarkan data-data yang telah penulis amati, bahwa 

verba kopula shi Jd bukan termasuk verba bergerak dan tidak dapat 

diikuti oleh partikel aspektual. Verba kopula shi h hanya dapat 

menggunakan kata ingkar bu 4, Dalam kalimat yang menyatakan 

persamaan, kata yang terletak sebelum dan setelah verba kopula shi 

Jd dapat bertukar tempat. Verba kopula shi h' dalam kalimat 
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berpredikat nomina dapat dimunculkan dan dapat pula dilesapkan 

tanpa mengubah makna ataupun mengubah struktur kalimat. Verba 

kopula shi J berperan penting dalam penekanan sehingga tidak 

dapat dilesapkan. Unsur-unsur setelah verba kopula shi } itu 

sendiri semuanya menerangkan subjek. Sedangkan dalam 

penekanan yang menggunakan struktur shi [ .. . . . .  de [], verba 

kopula shi J pada struktur tersebut dapat dimunculkan dan dapat 

pula dilesapkan tanpa mengubah struktur kalimat maupun makna. 

1.5 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah menjelaskan struktur 

dan makna kalimat yang menggunakan verba kopula shi }'. 

1.6 Metode Penelitian 

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif analisis 

dengan menggunakan bahan-bahan kepustakaan, yaitu dengan 

mencari sumber-sumber berbahasa Cina, Indonesia dan Inggris yang 

membahas mengenai verba kopula shi d, baik mengenai struktur, 

teori dan hal-hal lain yang berkaitan dengan verba kopula shi • Di 

samping itu, penulis juga menganalisis data-data tersebut 

berdasarkan landasan teori yang sudah ada. 
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1.7 Ejaan yang Digunakan 

Dalam penulisan skripsi ini, untuk nama tempat maupun 

istilah-istilah dalam bahasa Cina ditulis dalam ejaan han yu pin yin 

¥ jg #f , yang juga akan disertakan huruf Han-nya. 

Penulis akan mencetak miring untuk penulisan nama orang 

(pengarang), judul buku, nama tempat, dan semua ejaan dalam 

bahasa asing, baik itu dalam bahasa Inggris, maupun dalam bahasa 

Cina (cjaan han u pin yin ¥ fj {lf ). Penulisan ejaan han pin 

yin ¥ if {)f untuk verba kopula shi hk dalam contoh kalimat, 

dan makna yang dikandungnya, penulis akan mencetak tebal, 

sedangkan untuk unsur-unsur yang mengikuti atau menctahului 

verba kopula shi Jk, akan digarisbawahi, begitu juga dengan makna 

yang dikandungnya. 

1.8 Surber Data 

Sumber data penulisan skripsi ini, sebagian besar penulis 

ambil di antaranya dari beberapa prosa dalam Lao She San Wen 

Jingbian { lit #l !l ' Kumpulan Prosa Pilihan Lao She' 

karya Lao She g, Beijing, tahun 1998, novel Bai She Zhuan '{ #it 

'  Legenda Ular Putih' karya Zhao Qing Ge l ; , Beijing, 1997, 

Novel saduran dari bahasa lnggris berjudul Hier (dalam bahasa Cina: 

Zuort I' El) ' Kemarin' karya Agota Kristof, Taibei, 1996, Novel 

saduran dari bahasa Inggris berjudul The Dead Zone (dalam bahasa 

Cina: Siwang Qu E K tl) 'Zona Kematian' karya Stephen 
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King, Beijing, tahun 1996, Kumpulan cerpen humor Qiwei Hany 't 

k; /¥ ii 'Aroma Bahasa Cina' karya Liu Delian dan Gao Mingming, 

Beijing, tahun 1997, Oingsong Xue Cheng ' i# 'Cara 

Mudah Belajar Ungkapan' disusun oleh Yong He, Beijing, 1997, 

buku percakapan dasar Shuo Hany ¥ j jilid I dan II yang 

disusun oleh Wu Shuping, Beijing, 1997, buku percakapan tingkat 

menengah Zhongj Han Ting he Shuo rt @  y #j  f l disusun 

oleh Li Ming dan Bai Xelin, Beijing, 1995, Kaiming Zhonqji Hany J 

HJ] rH ?g / ii yang disusun oleh Theodore D. Hters, Beijing, 1987, 

Koy Zhongjie LI jfj rf , Beijing, 1991, buku percakapan tingkat 

lanjutan Gaoji Hanyu Kou { y if I ii, Beijing Yuyan Wenhua 

Daxue, Beijing, 1996 ,  Gaoj Hanu Kou 'k U fi LI lj, Beijing 

Daxue, Beijing, 1997, Shuo Hanyu Tan Wenha l ii A, 

Beijing, 1997. 

1.9 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I, menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, 

ruang lingkup, hipotesis, tujuan penulisan, metode penelitian, ejaan 

yang digunakan, sumber data dan sistematika penulisan. 

BAB II, menjelaskan tentang landasan teori yang penulis 

gunakan dalam menganalisis verba kopula shi { ditinjau dari segi 

struktur dan makna. 
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BAB III, menjelaskan hasil analisis penggunaan verba 

kopula shi J ditinjau dari segi struktur dan makna. 

BAB IV, berisi kesimpulan dari analisis yang penulis buat 

mengenai verba kopula sh }. 


